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MatapelajaranIlmuTafsirsebagaimatapelajaranpeminatandi
Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu-Ilmu Keagamaan,pada dasarnya
bertujuan untukmeningkatkan pemahaman,kemampuan,penghayatan
dan pengalaman bagisiswa tentang Ilmu Tafsir.Sehingga dapat
membekalimerekadalam menafsirkanayat-ayatal-Qur’ansesuaidengan
kaidah-kaidahyangbenar.Namunpadarealitanyatakbanyaksiswayang
paham danmampumenafsirkanayat-ayatal-Qur’an.

Berdasarkan haltersebut,maka ada tiga permasalahan yang
menjadikajianpokokdalam penelitianini,yaitu:pertama,kesulitanapa
sajayangdialamiolehsiswajurusankeagamaanMAN Sumeneppada
matapelajaranIlmuTafsir;kedua,apasajapenyebabsiswamengalami
kesulitan belajarpada mata pelajaran Ilmu Tafsir;ketiga,bagaimana
strategiguru dalam mengatasikesulitan belajar siswa pada mata
pelajaranIlmuTafsir.

Penelitian inimenggunakan pendekatan kualitatifdengan jenis
penelitian lapangan (filed research). Sumber data diperoleh dari
wawancara,observasidandokumentasi.Informannyaadalahgurumata
pelajaranIlmuTafsirdansiswajurusankeagamaanmulaidarikelasX
hingga kelas XII.Sedangkan pengecekan keabsahan data dilakukan
melaluiketekunanpengamatandantriangulasi.

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa:pertama,terdapatbanyak
sekalikesulitanbelajaryangdialamiolehsiswajurusankeagamaanMAN
Sumenepdiantaranyakesulitandalam menerimapelajaranyangdiberikan
guru,kesulitan dalam menghafalayat-ayatal-Qur’an,kesulitan dalam
mengingat kosakata dalam al-Qur’an,kesulitan dalam tugas-tugas
akademikyangditandaidenganlambatmengerjkantugas-tugasbelajar
yangdiberikanolehguru,kesulitandalam menafsirkanal-Qur’an,kesulitan
dalam mempelajaripelajaran yang ditandaidengan hasilbelajaryang
rendah,danhasilbelajaryangdicapaitidakseimbangdenganupayayang
dilakukan.Kedua,faktorpenyebabsiswamerasakesulitandikarenakan
duafaktoryaitufaktorinterndanfaktorekstern.Faktorinternmeliputi
kapasitasintelektualsiswayangrendah,kurangnyamotivasidalam belajar,
bakat yang kurang sesuaidengan mata pelajaran yang dipelajari,
kebiasaanbelajaryangkurangbaik,latarbelakangpendidikansiswayang
berbedasepertialumnisekolahagamadansekolahumum,sertasalah
pilihjurusan. Sedangkanfaktoreksternmeliputipenjelasanguruyang
kurangdimengertisiswadanadanyasistem pembelajarandaringyang
sangatterbatas.Ketiga,secaraumum adatigastrategiyangdigunakan
olehgurumatapelajaranIlmuTafsirdiantaranyastrategipembelajaran
kontekstual,strategipembelajaran inkuiri,dan strategipembelajaran



ekspositori.


